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ABSTRAK. Program Penilaian Anak Internasional (PISA) 2022 menunjukkan bahwa 
Indonesia mempunyai nilai rata-rata kemampuan membaca sebesar 359, yaitu peringkat 
71 dari 81 negara. Kajian Perpustakaan Nasional mengungkapkan bahwa minat baca 
masyarakat Indonesia hanya 25,1%. Ketika anak berusia antara 5 hingga 6 tahun mereka 
mulai mengenali serta memahami simbol-simbol huruf yang berbeda, mereka memasuki 
fase membaca permulaan. Tujuan untuk mendalami bagaimana media pop up book 
menstimulasi keterampilan membaca anak. Sampel berjumlah 6 anak, karena anak-anak 
tersebut tidak memenuhi kriteria kemampuan membaca. Studi ini memanfaatkan 
metodologi kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one-group pretest-posttest, serta 
analisis statistik menggunakan SPSS 26.0 for windows. Perolehan analisa dihasilkan skor 
sig sejumlah 0,000 < 0,05 serta skor thitung = 31,000 > ttabel = 2,131. Berdasarkan temuan 
tersebut Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pop up book berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca awal anak usia 5 hingga 6 tahun. karena anak beralih 
dari tidak tahu huruf dan membaca menjadi bisa memahami bacaan. Menurut penelitian 
ini, guru harus mendorong penggunaan media pop up book dalam pembelajaran interaktif 
untuk mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan anak. 
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ABSTRACT. The 2022 International Children's Assessment Program (PISA) shows that 
Indonesia has an average reading ability score of 359, which is ranked 71st out of 81 
countries. A National Library study revealed that Indonesian people's interest in reading is 
only 25.1%. When children are between 5 and 6 years old they begin to recognize and 
understand different letter symbols, they enter the beginning reading phase. The aim is to 
explore how pop up book media stimulates children's reading skills. The sample consisted of 
6 children, because these children did not meet the criteria for reading ability. This study 
utilizes quantitative methodology with a one-group pretest-posttest pre-experimental 
design, as well as statistical analysis using SPSS 26.0 for windows. The results of the analysis 
resulted in a sig score of 0.000 < 0.05 and a tcount = 31,000 > ttable = 2.131. Based on these 
findings, it can be concluded that the use of pop up book media has an effect on the early  
reading skills of children aged 5 to 6 years. because children go from not knowing letters 
and reading to being able to understand reading. According to this research, teachers 
should encourage the use of pop up book media in interactive learning to optimize 
children's initial reading abilities. 
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PENDAHULUAN 
Membaca adalah pintu gerbang menuju dunia pengetahuan dan  imajinasi. 

Melalui membaca, anak tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga mengembangkan 

pemikiran kritis, kreativitas, dan empati. Kegiatan ini merangsang otak mereka, 

memperluas kosa kata dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Namun, 

tidak semua anak menghadapi proses ini dengan mudah. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan tingkat perkembangan individu anak [1]. Masalah perkembangan bahasa 

anak-anak di Indonesia perlu memperoleh perhatian tambahan, karena data 

menunjukkan rendahnya kemampuan membaca di kalangan mereka. [2]. Program 

Penilaian Anak Internasional (PISA) 2022, Indonesia memiliki rata-rata skor 359 dalam 

kemampuan membaca, yang menempatkannya pada rangking ke 71 dari 81 negara yang 

dinilai [3]. Hal tersebut mencerminkan tantangan signifikan dalam kemampuan 

membaca di tingkat nasional. Di tingkat lokal, Banyak anak yang mengalami kesulitan 

membaca, sama halnya dengan puluhan anak SMP lainnya di Pangandaran. Sebagai 

contoh, ada 2 anak di kelas IX, 16 anak di kelas VIII, serta 11 anak di kelas VII 

mengalami tantangan dalam kemampuan membaca mereka [4]. Masalah ini sebagian 

besar disebabkan oleh kurangnya minat baca dikalangan anak-anak, yang berdampak 

negatif pada perkembangan kemampuan membaca mereka. Kajian Perpustakaan 

Nasional tahun 2015, kismiati mengungkapkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia 

hanya mencapai 25,1%, yang menunjukkan tingkat minat baca yang rendah [5]. Minat 

baca yang rendah ini jelas berdampak pada kemampuan membaca anak-anak. Oleh 

sebab itu, sangat krusial guna membiasakan kalangan anak membaca sejak dini. 

Membaca secara rutin sejak usia dini dapat meningkatkan kemampuan membaca 

mereka secara signifikan. Ini tidak begitu mendorong anak-anak dalam menguasai 

bahasa, namun pula dalam memahami dunia sekitar mereka. Kemampuan membaca 

yang baik juga akan memfasilitasi kesuksesan mereka saat melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang makin tinggi [6]. 

Berdasarkan data pra-observasi pada TK yang terletak di kota Bontang, 

Kalimantan Timur dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2023. Observasi awal 

dilakukan melalui diskusi dengan guru yang terlibat dan mengumpulan data awal serta 

dokumentasi tentang media apa yang digunakan pada saat pembelajaran dan 

pemahaman membaca permulaan anak. Wawancara dengan guru mengindikasikan 

bahwa para guru berkonsentrasi menggunakan media buku bergambar untuk 

mendukung anak-anak membangun kemampuan membaca permulaan ini, sehingga 

media pop up book tidak pernah digunakan. Adapun urgensi yaitu terdapat 6 anak usia 5 

sampai 6 tahun belum mempunyai kemampuan membaca permulaan yang berkembang 

dengan optimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama sesi pembelajaran 

atau pada saat membantu guru mengajar anak membaca di kelas, anak masih belum 

begitu mengenal huruf dengan baik, apalagi huruf yang mempunyai banyak persamaan, 

seperti huruf w-m, b-d, dan n-u, anak masih belum mampu membaca suku kata dengan 

benar terutama pada akhiran huruf vocal (e, o dan u), saat membaca kata akhiran huruf 

konsonan (air, rak, atap, dan lainnya) pada saat kegiatan membaca anak masih harus 
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diberitahu secara berulang-ulang. Menurut Yuliyatun (2023) mengemukankan bahwa 

faktor yang mampu menentukan keterampilan membaca bersumber dari motivasi 

internal dan dorongan eksternal. Dorongan internal yakni bersumber dari dalam diri 

anak yang berperilaku biologis maupun psikologis. Sementara itu, dorongan eksternal 

yakni bersumber dari luar diri anak, seperti motivasi yang didapatkan dari keluarga dan 

lingkungan sekitar. Melihat bagaimana kemampuan anak maka dapat disimpulkan bahwa 

anak tidak dibiasakan untuk membaca, tidak adanya motivasi atau dorongan dari 

orangtua kepada anak untuk membaca, anak lebih tertarik untuk bermain ketimbang 

membaca buku. 

Peneliti memilih buku pop-up sebagai media untuk mengembangkan 

keterampilan membaca awal anak karena buku ini dapat meningkatkan minat baca 

melalui tampilan visual 3D yang menarik dan interaktif. Buku ini dapat merangsang 

imajinasi, mempermudah pemahaman materi dengan ilustrasi yang mendukung, serta 

membantu perkembangan motorik halus anak saat membuka halaman. Selain itu, 

elemen kejutan di setiap halaman menghasilkan anak lebih fokus dan antusias dalam 

belajar membaca. Penggunaan media ini memiliki potensi untuk memperkenalkan 

media buku pop up menjadi sarana pembelajaran baru di TK, dengan tujuan untuk 1) 

Mengetahui perubahan keterampilan membaca awal anak usia 5 hingga 6 tahun 

sebelum serta sesudah memanfaatkan media pop up book. 2) Mengetahui penggunaan  

media pop up book dalam menstimulasi kemampuan membaca permulaan anak usia 5 

hingga 6 tahun. Penelitian lain mengungkapkan keterampilan membaca permulaan 

anak masih kurang meningkat. Namun, penelitian lain mengungkapkan bahwa anak-

anak cepat bosan serta bermain sendiri karena media terlalu sering digunakan, 

sehingga kurang menarik. Dari permasalahan tersebut, muncullah reseach gap atau 

celah penelitian antara peneliti dan fakta yang terjadi dilapangan. Celah tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh peneliti untuk memberikan jawaban dari pertanyaan apakah 

kurangnya kemampuan membaca permulaan anak disebabkan oleh media 

pembelajaran yang dipakai [7]. Peneliti sebelumnya telah menerapkan berbagai solusi 

terkait pemakaian media buku pop up untuk mengembangkan kemampuan membaca 

awal anak, termasuk desain buku yang sederhana dan sesuai usia, penggunaan visual 

edukatif untuk membantu anak mengenal huruf dan membaca, serta pendekatan 

interaktif baik secara berkelompok maupun individu. Selain itu, materi juga disesuaikan 

dengan minat anak. Solusi-solusi tersebut efektif dalam meningkatkan minat dan 

keterampilan membaca anak melalui media pop up book. 

Peneliti menilai penggunaan media pop up book kepada pemahaman membaca 

awal anak TK di Bontang. Peneliti menemukan bahwa anak-anak TK tidak pernah 

memakai media buku pop-up untuk mempengaruhi kemampuan membaca awal 

mereka. Oleh karena itu, penelitian bertujuan untuk menentukan adakah pengaruh 

media buku pop up dalam menstimulasi keterampilan membaca awal anak usia 5 

hingga 6 tahun di TK. Berlandaskan penelitian yang dilakukan oleh Selian, ditemukan 

bahwa perkembangan bahasa anak-anak dipengaruhi secara signifikan oleh 

penggunaan  media  buku   cerita bergambar. Temuan ini     mengindikasikan    seberapa 
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efektif media tersebut dalam mendukung perkembangan bahasa anak [8]. Penelitian 

oleh Sari menegaskan bahwa media pop up book memperoleh respons yang baik dari 

guru serta anak, menunjukkan bahwa media ini berpotensi meningkatkan kemampuan 

kognitif dan minat baca anak [9]. Selain itu, Yolanda menyampaikan adanya media pop 

up book berbasis pendekatan literasi selayaknya ditetapkan valid serta layak digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kepraktisan media ini dinilai sangat baik berdasarkan 

observasi aktivitas guru dan anak serta respons mereka. Hasil posttest menyatakan 

penggunaan media pop up book berbasis pendekatan literasi selayaknya begitu efektif 

dalam menumbuhkan kemampuan membaca [10]. Berlandaskan Dari penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa perbedaan, antara lain lingkungan pendidikan 

setiap anak yang bervariasi, perbedaan jumlah populasi dan sampel yang digunakan, 

tidak semua media yang dipakai adalah buku pop-up, serta fokus penelitian sebelumnya 

tidak hanya pada kemampuan membaca awal anak. Peneliti yakin adanya media pop up 

book dapat menstimulasi yang tepat terhadap proses tumbuh kembang anak dalam 

proses pembelajaran dan perlu terus dikembangkan dalam penelitian berikutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru serta orangtua dalam memberikan 

stimulasi yang baik kepada anak tentang pentingnya membaca sejak dini untuk 

mengatasi permasalahan kesulitan anak dalam membaca. 

Mengajarkan kemampuan membaca kepada anak sangat penting sebagai pondasi 

utama dalam proses belajar mereka. Membaca tidak hanya mengasah ketajaman 

berpikir dan memperluas pemahaman intelektual anak, tetapi juga meningkatkan 

kecakapan mental mereka dalam memproses dan menganalisis informasi. Kemampuan 

membaca relevan dalam semua aspek kehidupan anak, dari pendidikan formal hingga 

pengembangan diri dan interaksi sosial, karena membantu mereka memahami dunia di 

sekitar mereka [11]. Namun, sebelum anak diajarkan membaca, guru perlu memastikan 

kesiapan anak dengan menilai tanda-tanda seperti pemahaman bahasa lisan, 

kemampuan pengucapan kata yang jelas, daya ingat kata, pengucapan bunyi huruf, 

antusiasme untuk membaca, serta kemampuan untuk memilah-milah suara serta objek. 

Kesiapan ini penting agar anak dapat belajar membaca secara optimal [12]. Membaca 

permulaan ialah langkah awal pada anak dapat mengembangkan kemampuan agar 

mengenali abjad dan kata-kata sebagai simbol-simbol bahasa. Fase awal membaca pada 

anak umur 5 hingga 6 tahun adalah periode yang mana mereka mulai mengenali dan 

memahami berbagai simbol alfabet. Anak-anak belajar mengenali huruf-huruf alfabet 

pada usia ini [13]. Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 mengenai Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) menyatakan bahwa berikut ini ialah penanda kemampuan membaca 

permulaan: 1) mampu memahami simbol huruf vokal dan konsonan; 2) dapat 

membandingkan kata-kata yang mempunyai huruf awalan yang sama; 3) 

Membandingkan kata dengan suku kata yang serupa; 4) dapat merangkai huruf menjadi 

kata [14]. Proses ini adalah dasar penting dalam pengembangan keterampilan  membaca  
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yang lebih lanjut, mempersiapkan anak untuk memahami teks secara menyeluruh dan 

meningkatkan keterampilan bahasa mereka sejak usia dini. 

Pemahaman anak terhadap huruf, suku kata, kata, serta frasa dari bentuk-bentuk 

tulisan merupakan prasyarat untuk membaca permulaan [15]. Terkait dengan 

kemampuan membaca permulaan, ternyata terdapat anak-anak yang tengah 

menghadapi kesusahan pada aspek ini, seperti mengenal huruf yang mirip bentuknya 

(misalnya "b" dan "d" atau "m" dan "w") dan merangkai suku kata menjadi kata [16]. 

Kesulitan ini sering disebabkan oleh kemiripan visual huruf dan arah penulisannya. 

Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk memberikan motivasi dan dorongan 

kepada anak serta melatih mereka secara konsisten. Metode yang digunakan dalam 

aktivitas pembelajaran dan kompetensi guru dalam memilih sarana serta sumber 

belajar sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan anak. Oleh 

sebab itu, Untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan membaca mereka, 

guru harus mampu menyeleksi atau membuat materi pembelajaran yang menarik. 

Menurut Faudia, penggunaan media pada upaya pembelajaran bertujuan guna 

mendorong anak agar lebih aktif dalam belajar. Media pembelajaran berperan lebih dari 

sekadar alat untuk penyampaian informasi, Namun, selain itu, sebagai sarana untuk 

merancang pengalaman belajar yang menarik dan membangkitkan minat anak . Dengan 

demikian, menggunakan media yang tepat, keterlibatan anak dalam proses belajar 

mengajar dapat meningkat, dan pemahaman serta respons mereka terhadap materi 

pembelajaran menjadi lebih baik [17]. Media pembelajaran membantu pendidik 

mewujudkan hasil pembelajaran dengan mengkomunikasikan materi yang mungkin 

bersifat abstrak secara lebih efisien serta mendukung anak agar belajar dengan aktif. 

Oleh sebab itu, penentuan media perlu diselaraskan pada kebutuhan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Media pop up book ialah suatu alat terbaik untuk menumbuhkan 

keahlian membaca awal pada anak-anak. Media ini memiliki keunggulan seperti 

kombinasi kejutan visual, penggunaan warna yang menarik, dan kemudahan dalam 

pemahaman materi. Pop up book tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca 

tetapi juga membuat pengalaman belajar lebih menyenangkan [18]. Terdapat pula 

pendapat Dyk juga menambahkan bahwa pop up book, dengan menggunakan teknik- 

teknik yang cerdas, meningkatkan efisiensi, interaktivitas, serta daya ingat dalam proses 

pembelajaran [19]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan menyelidiki pemanfaatan 

media buku pop up untuk menstimulasi kemampuan membaca awal pada anak umur 5 

hingga 6 tahun. Peneliti menemukan bahwa di TK belum pernah menerapkan media 

buku pop-up mengenai hal tersebut, sehingga penelitian memiliki tujuan untuk 

mengidentifikasi apakah media buku pop-up dalam menstimulasi keterampilan 

membaca awal anak usia 5 hingga 6 tahun. Berdasarkan temuan penelitian relevan, 

peneliti percaya media pop up book memberikan pengaruh positif dalam perkembangan 

anak dalam proses pembelajaran dan perlu terus dikembangkan dalam penelitian 

mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada guru dan 
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orang tua dalam memberikan stimulasi yang efektif kepada anak mengenai pentingnya 

membaca sejak dini, untuk mengatasi masalah kesulitan membaca pada anak. 

 
METODE 

Peneltian ini menerapkan metodologi kuantitatif untuk memberikan temuan- 

temuan penyelidikan dengan menggunakan data numerik. Pre-eksperimen dengan 

desain pre-eksperimental ialah metodologi yang digunakan. Dalam metode ini, variabel 

terikat (Y) tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel bebas (X). 

 

 

Keterangan: 

Gambar 1. Hubungan variabel bebas dan variabel terikat 

Y = variabel terikat (media pop up book) 

X = variabel bebas (keterampilan membaca permulaan) 

Mempengaruhi = media pop up book mestimulasi kemampuan membaca permulaan 

anak 

Pre-experimental design yang diaplikasikan ialah one group pretest-posttest. 

Desain berikut mencakup dua tahap utama: pertama, pelaksanaan ujian pendahuluan 

(pretest) sebelum pemberian perlakuan; serta kedua pelaksanaan penilaian terakhir 

(posttest) setelah pemberian perlakuan. Cara ini, peneliti bisa menilai dengan lebih 

tepat nilai perlakuan yang diberikan terhadap variabel terikat [20]. Sebagai hasilnya, 

hasil perlakuan bisa diketahui dengan lebih tepat. Peneliti dapat membandingkan hasil 

pretest serta posttest dalam kelompok yang sama dengan menggunakan pendekatan ini, 

sehingga memberikan gambaran tentang perubahan yang mungkin terjadi akibat 

perlakuan tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2-3 Media Pop Up Book 

Media yang digunakan dalam penelitian yaitu pop up book untuk menstimulasi 

pengembangan keterampilan membaca awal anak. Penggunaan media ini dimulai dengan 

menjelaskan apa itu buku pop-up dan kegiatan apa yang akan dilakukan dengan media 

tersebut. Kedua, meminta anak untuk menyebutkan huruf dan menunjuk hewan dengan 

awalan huruf yang telah disebutkan. Ketiga, mengajak anak berdiskusi mengenai hewan 
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yang dibahas sesuai dengan pengetahuan anak. Selanjutnya, anak-anak diajak untuk 

membaca suku kata, membedakan kata, menyusun suku kata, serta membaca kata yang 

sesuai dengan konten dari buku pop-up dengan cara yang menyenangkan, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Berikut ini adalah instrumen 

penelitian media pop up book untuk keterampilan membaca awal anak, yang sudah 

tervalidasi oleh dosen pembimbing ahli. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Yang Telah 

Tervalidasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Penelitian dilaksanakan di Kota Bontang, pada bulan Juli hingga Agustus 2024. 

Populasi penelitian mencakup semua anak di kelas Khalid bin Walid, yang jumlahnya 16 

anak, sementara sampel penelitian terdiri dari 6 anak-anak di grup B (umur 5 hingga 6 

tahun) di kelas yang sama, yang terpilih melalui teknik purposive sample. Informasi 

utama dihimpun berdasarkan angket yang terdiri dari daftar pertanyaan, dan didukung 

oleh wawancara, observasi, serta dokumentasi [21]. Analisis statistik deskriptif dan 

inferensial yakni metode yang diterapkan pada studi ini guna menguji efektivitas 

keterampilan membaca awal kepada anak sebelum serta sesudah diberikan perlakuan 

media pop up book. Secara spesifik, 1. Uji validitas, 2. Reliabilitas, 3. Normalitas, 4. 

Homogenitas, dan 5. Hipotesis. Variabel independen terhadap variabel dependen diuji 

memakai Uji-T sebagai bagian dari pengujian hipotesis penelitian. Perangkat lunak 

statistik SPSS 26.0 for Windows digunakan untuk melakukan perhitungan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pretest adalah data yang dikumpulkan sebelum penerapan media pop up 

book, tujuan untuk memahami kondisi awal anak dalam membaca di TK Bontang. Pada 
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pretest, data diperoleh dari 6 anak dengan skor minimal 27.00, skor maksimal 34.00, 

rata-rata skor 30.83, dan skor simpangan baku 2.92. Nilai-nilai tersebut didapatkan 

dengan memberikan pretest yang berupa pertanyaan yang sesuai dengan instrument 

penelitian. Instrument tersebut terdiri dari 15 butir pertanyaan. Mencakup kemampuan 

menyebut alfabet, membandingkan kata, membaca suku kata, merancang kata, dan 

membaca kata. Data ini memberikan gambaran awal mengenai kemampuan membaca 

anak sebelum perlakuan, yang akan dibandingkan dengan hasil posttest setelah media 

pop up book diterapkan. 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil Pretest 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Hasil Posttest 

 

Setelah penerapan media buku pop-up dalam kegiatan pembelajaran, data 

posttest didapatkan bahwa nilainya sangat signifikan dibandingkan pretest, dengan skor 

minimal 46.00, skor maksimal 57.00, rata-rata skor 51.50 dan skor simpangan baku 

4.37. Peningkatan ini menandakan adanya media pop up book efektif saat meningkatnya 

pemahaman membaca anak usia 5 hingga 6 tahun di TK kota Bontang. Hasil posttest, 

meskipun bervariasi, menunjukkan konsistensi di sekitar rata-rata, mengindikasikan 

bahwa metode ini berhasil meningkatkan keterampilan membaca secara merata di 

kalangan anak-anak. 

Sebelum melaksanakan pretest pada anak usia 5 hingga 6 tahun di TK Bontang, 

peneliti menerapkan uji validasi instrumen penelitian dengan bantuan seorang dosen 

ahli dari Universitas Mulawarman Samarinda untuk memastikan keakuratan dan 

relevansi pertanyaan. Dari uji validasi tersebut, 15 butir instrumen dinyatakan layak 

dengan beberapa perbaikan. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 26.0 For 

Windows, dengan temuan membuktikan adanya instrumen dikatakan valid apabila skor 

rhitung lebih besar dari rtabel. Berlandaskan perolehan ini, instrumen tersebut sudah 

terkonfirmasi valid serta bisa dipakai guna mengukur pemahaman membaca permulaan 

anak di TK IT Yabis Bontang. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemampuan Membaca Permulaan 

Tabel 5. Hasil Uji reliabilitas 

 

Hasil analisis uji reliabilitas diaplikasikan dalam program SPSS 26.0 pada uji 

Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa nilai signifikansi Cronbach's Alph sebesar 0,976 

> 0,6, sehingga instrumen tersebut reliabel yang berarti pertanyaan dalam instrumen 

dapat diulang dan memberikan data yang konsisten. Namun nilai Cronbach's Alpha < 0,6, 

sehingga instrumen dianggap tidak reliabel. Berlandaskan hasil, dapat dirangkum bahwa 

instrument uji coba dalam penelitian ini memiliki menghasilkan data yang baik. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilaksanakan dalam memutuskan data yang dihasilkan  dari 

pretest serta posttest mempunyai distribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas 

diaplikasikan memanfaatkan metode Kolmogorov-Smirnov dan Liliefors. Pada uji 

Liliefors, keputusan diambil berdasarkan perbandingan statistik uji Liliefors  (Lo) 

dengan nilai tabel (Ltabel) serta nilai signifikansi. Data dianggap berdistribusi normal 

jika Lo < Ltabel dan nilai signifikansi > 0,05. Sampel sebanyak 6 anak, hasil uji Liliefors 

menunjukkan bahwa nilai Lo  untuk  pretest ialah 0,194 < 0,200, serta untuk posttest 

skor Lo ialah 0,182 < 0,200. Selain itu, nilai signifikansi untuk pretest dan posttest 

masing-masing ialah 0,200 > 0,05. Oleh sebab itu, bisa menyimpulkan adanya laporan 

pretest dan posttest berdistribusi normal karena semua statistik uji Liliefors memenuhi 

kriteria tersebut. 
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Tabel 7. Hasil uji homogenitas 
 

Uji homogenitas dilaksanakan guna membuktikan apakah seluruh anak yang 

terlibat dalam penelitian memiliki kemampuan membaca permulaan yang sama atau 

tidak. Berdasarkan tabel perolehan dari analisa uji homogenitas variansi memanfaatkan 

SPSS 26.0 For Windows melalui uji Levene pada tingkat signifikan 0,05, dihasilkan skor 

signifikan sejumlah 0,265 untuk laporan pretest serta posttest anak usia lima sampai 

enam tahun di TK Bontang. Nilai signifikan 0,265 > 0,05, bisa disimpulkan terdapat 

sampel yang bermula dari populasi yang homogen, yaitu mempunyai variansi yang 

seragam.  

Berdasarkan nilai minimum, maximum, mean dan standard deviasi antara pada 

data pretest dan posttest dapat dilihat terdapat perbedaan yang signifikan. Data hasil 

pretest menjelaskan bahwa data didapatkan dari anak yang berjumlah 6 orang dengan 

nilai minimum 27.00, nilai maximum 34.00, rata-rata skor 30.83 serta nilai standar 

deviasi 2.92. sedangkan data hasil posttest mencakup skor minimal 46.00, maksimal 

57.00, skor mean 51.50, dan standard deviasi 4.37. Dilihat dari nilai mean pada data 

pretest bernilai 30.83 sedangkan untuk nilai posttest bernilai 51.50 sehingga terbukti 

bahwa memperlakukan anak-anak dengan media pop up book pada pemahaman 

membaca permulaan mereka dapat meningkatkan kemampuan membaca pertama 

mereka sebesar 20,67 untuk anak-anak di TK IT Yabis Bontang yang berusia antara 5 

hingga 6 tahun. 

 

Gambar 4-5 Diagram Batang Nilai indikator Pretest dan posttest 

Berdasarkan asumsi bahwa data terdistribusi secara normal, dua rata-rata sampel 

berpasangan dibandingkan dengan menggunakan uji hipotesis, yang sering dikenal 

sebagai uji T sampel berpasangan. Subjek yang sama digunakan untuk sampel 

berpasangan di bawah berbagai pengaturan dalam pengkajian ini. Standar yang 

digunakan untuk mengambil keputusan ialah Perbedaan signifikan antara variable 

sebelum serta sesudah mengindikasikan adanya pengaruh substansial dari perlakuan 
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apabila Sig. < 0,05. Dinyatakan sebaliknya, Ha diterima (ada pengaruh yang berarti) 

sedangkan H0 ditolak. Perlakuan tidak memberikan pengaruh yang signifikan jika nilai 

Sig. > 0,05, berarti tidak terdapat perbedaan antara variabel sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dalam hal ini, H0 diterima (tidak ada pengaruh signifikan) dan Ha ditolak. 
Tabel 8. Hasil Hipotesis 

Membandingkan hasil temuan pretest serta posttest keterampilan membaca 

permulaan anak usia lima hingga enam tahun di TK Bontang, maka uji hipotesis pada 

studi ini mengaplikaskan uji Paired Sample T-Test dengan memanfaatkan SPSS 26.0 

dalam ambang batas signifikansi 0,05. Signifikansi varians yang sama diasumsikan pada 

temuan output Paired Sample T-Test (hasil uji-T sampel parametrik), dimana hasil 

tersebut menghasilkan nilai sig. Temuan pengujian menunjukkan terdapat nilai sig. (2- 

tailed) sebesar 0,000, danilai ini dapat digunakan untuk membuat keputusan. Saat kedua 

tes keterampilan membaca awal menggunakan media pada anak usia 5 sampai 6 tahun di 

TK kota Bontang signifikan secara statistik (dengan tingkat signifikansi dua sisi kurang 

dari 0,05), menandakan terdapat perbedaan yang signifikan. Berikut adalah penjelasan 

singkat tentang pengujian hipotesis berdasarkan pernyataan hipotesis dan hasil yang 

diberikan, Hipotesis: 

Hipotesis (H₀): Tidak terdapat media pop up book dalam mestimulasi kemampuan 

membaca awal pada anak usia 5 hingga 6 tahun. 

Hipotesis (Ha): Terdapat media pop up book dalam mestimulasi kemampuan 

membaca awal pada anak usia 5 hingga 6 tahun. 

Skor signifikan yang di gunakan adalah 0,05 oleh karena itu  H₀ di tolak sedangkan 

Ha di terima dengan thitung > ttabel  dari perolehan analisisa sig 0,000 < 0,05 serta thitung = 

31.000 > ttabel  = 2.131 dengan perolehan ini dinyatakan adanya H₀ ditolak sementara Ha 

diterima sehingga penelitian ini memiliki pengaruh dalam menggunakan media pop up 

book terhadap kemampuan membaca awal pada anak usia 5 hingga 6 tahun di TK Kota 

Bontang. Berdasarkan hasil diperoleh, terlihat adanya perubahan pada kemampuan 

membaca permualaan anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Bontang dengan media pop up 

book. Nilai rata-rata pretest adalah 30,83 sebaliknya nilai posttest adalah 51.50, ini 

menunjukkan terdapat peningkatan sebanyak 20.67 dari hasil nilai pretest  dan 

posttest. Hal ini terjadi karena media pop up book menstimulasi kemampuan membaca 

anak dengan mengenalan huruf serta mengajak anka untuk membaca. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ketika anak diajak untuk membaca buku biasa anak terlihat 

kurang bersemangat tetapi ketika diajak  untuk membaca  pop  up  book  tampak 
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bersemangat. Anak menjadi lebih aktif ketika diperintahkan untuk menyebutkan huruf, 

hewan atau membaca kata. Perilaku tersebut menandakan bahwa media pop up book 

dapat menstimulasi anak sehingga mengembangkan keterampilan membaca 

permulaan. 

Pendapat Elfiani menyatakan bahwa media mempunyai tugas penting pada 

aktivitas pembelajaran, utamanya karena anak pada tahap awal sering kali berpikir 

secara konkret dan belum mampu berpikir abstrak [22]. Sedangkan Sukmawati 

berpendapat media seperti pop up book bermanfaat pada belajar mengajar membaca 

permulaan karena dapat memudahkan anak mengerti makna bacaan serta memperkaya 

kosa kata mereka [23]. Media pembelajaran umumnya bermanfaat guna 

mengembangkan mutu upaya pembelajaran, karena prestasi belajar yang diperoleh 

melaui bantuan media sering kali lebih bertahan dalam jangka panjang serta merasakan 

pengaruh yang makin signifikan pada kualitas pembelajaran. Oleh sebab itu, penting nya 

guna menghasilkan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan serta unik guna 

mengembangkan kemampuan membaca awal anak. Didukung oleh penelitian terdahulu 

yang telah menunjukkan bagaimana pembelajaran dengan menggunakan media pop up 

book dalam menstimulasi kemampuan membaca awal pada anak. Konteks ini, 

menyampaikan pemahaman yang menyenangkan tentang pentingnya membaca buku 

sangatlah penting. Buku dan intelektualitas merupakan modal dasar untuk mempercepat 

kemajuan banga. Berdasarkan Aulina, lingkungan keluarga dan motivasi anak berdampak 

pada kemampuan membaca pada anak [24]. Minat dorongan hadir dari dalam individu 

anak yang dipengaruhi oleh bagaimanakah orang tua dan guru menstimulasi rasa ingin 

tahu mereka. Di samping itu, lingkungan keluarga yang mendukung dan memfasilitasi 

perkembangan membaca anak juga sangat penting. Namun, guru memainkan peran 

utama dalam menentukan keberhasilan inisiatif untuk meningkatkan standar serta 

tingkat inovasi di lembaga pendidikan anak usia dini. Oleh karenanya, penggunaan pop 

up book harapannya bisa mengembangkan fokus serta antusiasme anak-anak dalam 

belajar sekaligus memastikan proses belajar mereka berjalan dengan lancar. 

 
KESIMPULAN 

Berlandaskan temuan penelitian serta pemaparan yang sudah disusun sehingga 

bisa disampaikan bahwa kesimpulan pada peneltian ini ialah terjadi perubahan pada 

keterampilan membaca permulaan anak umur 5 hingga 6 tahun di TK kota Bontang 

setelah memanfaatkan media pop up book. Demikian membuktikan penggunaan media 

pop up book dalam menstilmulasi kemampuan membaca permulaan anak umur 5 

sampai dengan 6 tahun di TK kota Bontang. Pembelajaran media yang digunakan sangat 

mempengaruhi perkembangan anak, apabila media tersebut terlalu sering digunakan 

dan kurang menarik maka anak akan merasa cepat bosan dengan media pembelajaran 

tersebut. Oleh sebab itu, Media pop up book bisa berpengaruh pada perkembangan 

pemahaman membaca permulaan anak sebab media ini memberikan        

pengetahuan    mengenai    huruf abjad,     mengembangkan minat  membaca anak,  serta 
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memudahkan anak dalam memahami isi dari buku melalui gambar yang menarik karena 

gambar yang ditampilkan dapat timbul atau berdiri saat buku di buka maka dari itu 

kemampuan membaca permulaan anak bisa berkembang. Temuan pengujian 

kemampuan membaca anak sebelum disampaikan media dan setelah disampaikan media, 

didapatkan media pop up book bisa mengembangkan kemampuan membaca awal anak. 

Nilai mean pada data pretest bernilai 30.83 sedangkan untuk data posttest bernilai 51.50 

sehingga simpulannya kemampuan membaca awal anak meningkat 20.67 melalui 

pemberian perlakuan kepada anak menggunakan media pop up book terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak umur 5 sampai dengan 6 tahun di TK Bontang. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada inovasi pemakaian media pop up book untuk 

menstimulasi keterampilan membaca awal anak dengan cara yang lebih interaktif dan 

menarik. Penelitian ini dapat memberikan desain pop up book terbaru, pendekatan yang 

lebih spesifik untuk kelompok anak tertentu, kebaruan juga dapat muncul dari metode 

analisis dan evaluasi yang lebih rinci dibandingkan penelitian sebelumnya. Namun, 

terdapat juga kekurangan dari panelitian ini yaitu subjek penelitian yang terbatas pada 

kelompok anak tertentu, sehingga hasilnya sedikit sulit untuk digeneralisasi. Adapun 

faktor lain yaitu dukungan guru atau lingkungan belajar juga bisa mempengaruhi hasil 

penelitian. Oleh karena itu, diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat memperhatikan 

hal tersebut untuk menghindari terjadi kesalahan pada hasil penelitian. 
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